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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu  pengetahuan dan teknologi ~membawa
perkembangan pada sector teknologi Otomotif. Perkembangan teknologi di
bidang otomotif saat ini lebih banyak mengarah kepada system otomatisasi
yang ada pada sepeda motor dengan menggunakan kemajuan teknologi
elektronika, sehingga dapat dihasilkan sebuah sepeda motor dengan kualitas
yang lebih baik, mudah dalam pengoperasian dan nyaman dalam mengendarai.
Hal ini dapat dilihat dari produk-produk kendaraan yang mengaplikasikan
kemajuan teknologi electronic tersebut. Sehingga menghasilkan kendaraan
dengan kualitas dan performance yang lebih baik, mudah pengopersiannya,
hemat bahan bakar dan ramah lingkungan.

Sistem bahan bakar tipe injeksi merupakan langkah inovasi yang sedang
dikembangkan untuk diterapkan pada sepeda motor. Tipe injeksi sebenarnya
sudah mulai diterapkan pada sepeda motor dalam jumlah terbatas pada tahun
1980-an, dimulai dari system injeksi mekanis kemudian berkembang menjadi
system injeksi elektronis. Sistem injeksi mekanis disebut juga system injeksi
kontinyu (K-Jetronic) karena injector menyemprotkan secara terus menerus
kesetiap saluran masuk (intake manifold). Sedangkan system injeksi elektronis
atau yang lebih dikenal dengan Electronic Fuel Injection (EFI), volume dan

waktu penyemprotannya dilakukan secara elektronik. Sistem EFI kadang



disebut juga dengan EGI (Electronic Gasoline Injection), EPI (Electronic
Petrol Injection), PGM-FI (Programmable Fuel Injenction) dan Engine
Management.

Penggunaan sistem bahan bakar injeksi pada sepeda motor komersil di
Indonesia sudah mulai dikembangkan. Salah satu contohnya adalah pada salah
satu tipe yang di produksi Astra Honda Mesin, yaitu pada Supra X 125. Istilah
sistem EFI pada Honda adalah PGM-FI (Programmble Fuel Injection) atau
sistem bahan bakar yang telah terprogram. Secara umum, penggantian system
bahan bakar konvensional ke sistem PGM-FI dimaksudkan agar dapat
meningkatkan tenaga mesin (power) yang lebih baik, akselarasi yang lebih
stabil pada setiap putaran mesin, pemakaian bahan bakar yang ekonomis (irit),
dan menghasilkan kandungan racun (emisi) gas buang yang lebih sedikit
sehingga bias lebih ramah terhadap lingkungan.

Kelebihan dari mesin dengan bahan bakar tipe injeksi ini adalah lebih
mudah dihidupkan pada saat lama tidak digunakan, serta tidak terpengaruh
pada temperatur di lingkungannya.

Jika dilihat dari teknologi sepeda motor saat ini, telah banyak kendaraan
yang menggunakan system injeksi bahan bakar electronic atau yang lazim
disebut dengan system PGM-FI (Programmable Fuel Injection). Sistem ini
digunakan untuk menggantikan fungsi sistem bahan bakar konvensional yang
menggunakan karburator yang masih memiliki kelemahan-kelemahan.

Kemajuan teknologi tersebut harus juga diikuti oleh ketersediaan

sumber daya manusia yang bisa mengatasi masalah-masalah yang terjadi pada



sepeda motor, karena semakin tinggi tekhnologi yang digunakan maka akan
semakin sulit cara penanganannya.

Salah satu lembaga yang mengemban tugas dalam pengadaan sumber
daya manusia di bidang otomotif adalah Jurusan Teknik Otomotif Fakultas
Teknik Universitas Negeri Padang. Disini mahasiswa dididik dan dilatih untuk
dapat menguasai teknologi otomotif yang terus berkembang. Mahasiswa
diberi kesempatan yang seluas-luasnya untuk belajar, baik dalam lingkungan
kampus maupun di dunia industri agar mahasiswa dapat menguasai teknologi
otomotif dengan seluas-luasnya.

Walaupun berbagai usaha telah dilakukan oleh lembaga untuk kemajuan
pendidikan, namun masih saja di temui kesulitan dalam menguasai teknologi
otomotif yang tergolong baru tersebut, hal ini disebabkan sarana dan prasarana
yang memadai untuk belajar. Biasanya penguasaan materi pelajaran akan lebih
mudah jika mahasiswa dapat melihat dan melakukan kegiatan tersebut secara
langsung pada objek yang sesungguhnya.

Disini penulis sebagai salah seorang dari mahasiswa yang turut
berpartisi pasi dalam proses pendidikan otomotif di Jurusan Teknik Otomotif
Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang berusaha mengembangkan ilmu
yang di dapat pada bangku perkuliahan, dengan mencoba merakit suatu alat
praktek berupa Simulator Training PGM-FI Supra X 125. Apalagi di
JurusanTeknikOtomotif simulator Sistem PGM FI yang merupakan sarana

penunjang kemajuan pendidikan belum ada.



Dengan dasar demikian penulis merasa tertarik untuk mempelajari
sistem PGM FI dan menyajikannya dalam bentuk Tugas Akhir yang diberi
judul “Pemasangan Sistem Kotrol Elektronik pada Simulator Training PGM
FI”.

Dengan selesainya Tugas Akhir ini, penulis berharap semoga bermanfaat
bagi pelaksanaan pratikum pada Mata Kuliah Motor Bensin dan Sepeda Motor
di workshop Jurusan Teknik Otomotif, Fakultas Teknik Universitas Negeri

Padang.

. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka masalah dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Perkembangan teknologi di dunia otomotif yang harus diikuti oleh
persiapan dari dunia pendidikan yang menghasilkan tenaga kerja yang
mempunyai keahlian dibidangnya.

2. Masih kurangnya sarana pratikum di workshop Jurusan Otomotif
FakultasTeknik Universitas Negeri Padang khususnya Stand Simulator

Training PGM-FI Supra X 125.

. Pembatasan Masalah

Untuk mencapai tujuan dan sasaran yang ingin dicapai serta mengingat
keterbatasan yang dimiliki penulis, maka ruang lingkup dalam penulisan
Tugas Akhir ini adalah membahas seluruh komponen Sistem Kontrol

Elektronik pada Honda supra X 125 PGM FI.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang diatas, dan untuk lebih terarahnya

dalam penulisan ini, maka penulis memberikan rumusan masalah yaitu:

1. Bagaimana cara pemasangan komponen Sistem Kontrol Elektronik pada
stand simulator PGM FI

2. Bagaimana cara mengidentifikasi kerusakan dan perbaikan sistem Kontrol
Elektronik pada Stand Simulator Training PGM-FI?

3. Bagaimana cara pemeriksaan dan perawatan komponen sistem Kontrol

Elektronik pada Stand Simulator Training PGM-FI ?

E. TujuanTugas Akhir
Tujuan yang ingin dicapai dari tugas akhir ini adalah :
1. Mendeskripsikan cara pemasangan sistem Kontrol Elektronik pada Stand
Simulator Training PGM-FI.
2. Mendeskripsikan cara mengidentifikasi kerusakan dan perbaikan Sistem
Kontrol Elektronik pada Stand Simulator Training PGM-FI1.
3. Mendeskripsikan cara pemeriksaan dan perawatan komponen sistem

Kontrol Elektronik pada Stand Simulator Training PGM-F1.

F. Manfaat Tugas Akhir
Adapun manfaat dalam penulisan tugas akhir ini adalah :
1. Salah satu syarat untuk menyelesaikan program D3 di teknik otomotif,

Fakultas teknik UNP.



2. Agar dapat menambah pengetahuan dan pemahaman dalam bidang
Teknologi Otomotif pada mesin PGM-FT .

3. Sebagai tambahan informasi dalam bidang Teknologi Otomotif yang
semakin pesat perkembangannya.

4. Untuk melengkapi media penunjang praktikum di workshop Jurusan
Otomotif FT-UNP khususnya pada Mata Kuliah Motor Bensin dan

Sepeda Motor.





